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KLASIFIKASI MAHAR MENURUT SYAFI’IYAH DAN 

HANAFIYAH SERTA RELEVANSINYA DENGAN KHI 

 

ABSTRAK 

Salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari perkawinan adalah 

mahar. Banyak pembahasan dan pendapat ulama yang dikemukakan 

terkait mahar. Bahkan Indonesia sediri memiliki KHI (Kompilasi 

Hukum Islam) sebagai pedoman umat Islam di Indonesia, yang isisnya 

antara lain mahar.  Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk 

meneliti, sejauh mana relevansi KHI dengan pendapat Hanafiyah dan 

Syafi’iyah mengenai mahar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan jenis penelitiannya 

adalah library research (penelitian kepustakaan) dengan data-data 

kualitatif sebagai subjek dan objeknya yang meliputi kitab-kitab fikih 

Hanafiyah dan Syafi’iyah serta Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Adapun hasil penelitian ini: 1) Bahwa dalam penentuan mahar mitsli 

menurut Hanafiyah mengacu pada perempuan yang seperti istrinya dari 
jalur bapak. Adapun menurut Syafi’iyah disamakan dengan kerabat-

kerabat perempuan istri, yang menyetarainya.  Sedangkan hal ini dalam 

KHI tidak dibahas detail, seperti pada pasal 30 yang berbunyi bahwa 

apabila terdapat perselisihan tentang mahar dapat diajukan ke 

pengadilan. 2) Gugurnya separuh mahar disebabkan terjadinya talak, 

khulu dan perceraian sebab dari pihak suami, seperti murtad, dan 

semuanya terjadi sebelum adanya senggama, dan nominal serta jenis 

mahar diucapkan saat akad. Dalam hal ini Hanafiyah, Syafi’iyah dan 

KHI mempunyai subtansi pendapat yang sama. 3) Mahar dengan 

pembayaran kontan semua sepakat, boleh. Begitu juga 

penangguhan/menghutang mahar, Hanafiyah dan Syafi’iyah 

memperbolehkan, hanya saja perbedaan keduanya terletak pada jangka 

penangguhan. Menurut Hanafiyah, sebentar atau lama tidak masalah, 

yang penting didasarkan pada kesepakatan suami istri, atau tradisi dan 

adat setempat yang berlaku. Adapun menurut Syafi’iyah jangka 

waktunya harus ditentukan. Sedangkan KHI pada pasal 3 menyebutkan 

bahwa boleh menghutang mahar jika ada persetujuan mempelai wanita. 

Dalam hal ini KHI lebih condong pada pendapat Hanafiyah. 
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 ملخص
ٕ٘ان تحٛز ٚآساء اٌعٍّاء طشحد حٌٛٗ, تً اٌّٙش ِٓ الأِٛس اٌزي لا ٌٕفصً عٓ اٌضٚاج. ٚ

اٌرً ٌعرّذ عٍٍٙا )ِدّٛعح الالرشحاخ ٌلأحىاَ الاسلاٍِح(  KHIٔفسٙا  وأد لأذٍٚٔسٍا

. ٚتٕاءً عٍى رٌه ، ٌٙرُ اٌىاذة تاٌثحس عٓ أٌضا اٌّٙشرضّٓ ذ ً٘، ٚاٌّسٍّْٛ فً أذٍٚٔسٍا

 علالح ِدّٛعح الالرشاحاخ ٌلأحىاَ الاسلاٍِح تآساء اٌحٕفٍح ٚاٌشافعٍح فً اٌّٙش.

إٌٛعً، ٚٔٛع اٌثحس ٘ٛ اٌثحس اٌّىرثً ِع اٌثٍأاخ  اٌثحس ذسرخذَ ٘زٖ اٌذساسح أساٌٍة

)ِدّٛعح الالرشاحاخ  KHIإٌٛعٍح اٌّشرٍّح عٍى ورة فمٗ اٌحٕفٍح ٚاٌشا فعٍح  ٚوزاٌه 

 .ٌلأحىاَ الاسلاٍِح (

 

تّثٍٙا ِٓ  اٌضٚخح ( اْ فً ذحذٌذ ِٙش اٌّثً عٕذ اٌحٕفٍح فٙٛ أْ ذماش1ٚٔرائح ٘ز اٌثحس: 

ٍشْٚ عذَ اٌرفشٌك تٍٓ ِٓ ٌساٌٚٙا ِٓ ألاسب اٌضٚخح ِٓ فلثٍٍح أتٍٙا لا أِٙا. أ ِا اٌشافعٍح 

 اٌرً ذٕص 33ذفصٍٍٍا ، وّا فً اٌّادج  KHIخٙح أتٍٙا ٚأِٙا, تٍّٕا أْ ٘زا ٌُ ٌرُ تحثٗ  فً 

( ٌسمظ ٔصف اٌّٙش 2عٍى أٔٗ إرا واْ ٕ٘ان ٔضاع حٛي اٌّٙش ، فٍّىٓ ذمذٌّٗ إٌى اٌّحىّح. 

ٌفشلح حصٍد لثً اٌذخٛي وخٍع ٚطلاق تسثة اٌضٚج ِثً اٌشدج, ٚ فشض اٌّٙش عٕذ اٌعمذ. 

( أخاص اٌفمٙاء ِٓ اٌحٕفٍح ٚ KHI .3ٚفً ٘زٖ اٌحاٌح اذفمد اٌحٕفٍح ٚ اٌشافعٍح ٚوزاٌه 

اٌّٙش ٚذؤخٍٍٗ, الا أُٔٙ اخرٍفٛا فً ذحذٌذ ِذج اٌرؤخًٍ. ٚر٘ة اٌحٕفٍح اٌى  اٌشافعٍح ذعدًٍ

صحح وْٛ اٌّٙشِؤخلا اٌى أخً لشٌة أٚ تعٍذ. ٚاٌُّٙ أٔٗ ِثًٕ عٍى اذفاق اٌضٚج ٚاٌضٚخح ، 

أٚ اٌعاداخ ٚاٌرماٌٍذ اٌّحٍٍح اٌسائذج. أِا اٌشافعٍح لاٌٛا تٛخٛب ذحذٌذ اٌفرشج اٌضِأٍح لأخً 

عٍى أٔٗ ٌدٛص ذؤخًٍ اٌّٙش إرا واْ ٕ٘ان ِٛافمح  KHIِٓ  3ا ذٕص اٌّادج ِعٍَٛ. تٍّٕ

 ذًٍّ أوثش إٌى سأي اٌحٕفٍح. KHIاٌضٚخح. ٚفً ٘زٖ اٌحاٌح ، 

 

اٌىٍّاخ اٌشئٍسح: ذمسٍُ اٌّٙش عٕذ اٌشافعٍح  ٚاٌحٕفٍح ٚعلالرٗ تّدّٛعح الالرشاحاخ ٌلأحىاَ 

  (KHI)الاسلاٍِح تأذٚٔسٍا 
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ABTRACT 

    One of the things that couldn't be separated from marriage was 

mahar. Many of the discussions and opinions of the scholars presented 

regarding the dowry. Even Indonesia has KHI (a compilation of islamic 

law) as a guide to muslims in Indonesia, whose content included mahar. 

Based on that the writers are interested, to find out, is KHI relevant to 

the opinions of Hanafiyah and Syaf 'iyah 

        The study uses a qualitative method, and the application type is 

library research with qualitative data as subjck and its objckis covering 

the fictional books of Hanafiyah and Syafi 'iyah and islamic law (KHI). 

As for this carefulness: 1) That in the mitsli mahar manifest to 

Hanafiyah, it refers to a woman who is like his wife from the father's 

line. As for Syafi 'iyah being likened to wife's cousin relatives, 

adjusting her. Whereas in KHI was not discussed in detail, as in section 

30 that reads that if there is a dispute about mahar can be lodged to the 

courts. 2) The drawdown is half a mahar because of talak, khulu and a 

causal divorce the husband, like apostasy, and all before coitus and 

nominally and mahar, were pronounced in the akad. In this case 

Hanafiyah, Syafi'iyah and KHI are pieces of opinion there. 3) Mahar 

with cash payments all agreed, be allowed. So also Hanafiyah and 

Syafi'iyah allow, only the difference between these two lies in a 

deferential term. According to hanafiyah, a little or long time does not 

matter based on the agreement of a couple, or local tradition and 

customs acting as to Syafi'iyah's term must be determined. Whereas the 

KHI of section 3 states that it is acceptable to repay the dowry if there 

is a catch. In the matter of in KHI is compatible with the opinion of 

Hanafiyah. 

Keyword: Mahar's classification according to Syafi'iyah and Hanafiyah 

as well as its relevance to KHI 
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